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Literasi Ekonomi dan Pola Perilaku Konsumsi Masyarakat Kelas 

Menengah ke Bawah di Era Adaptasi Kebiasaan Baru  

Pendahuluan 

trategi pemasaran dalam perspektif manajemen pemasaran 

merupakan suatu kajian yang menarik dalam kaitannya 

dengan perilaku konsumsi individu pasca terjadinya 

pandemi COVID-19 (Wang et al., 2020; Sheth, 2020). Pada 

kondisi adaptasi kebiasaan baru masyarakat diperhadapkan pada 

terjadinya pergeseran pola perilaku konsumsi yang sangat 

berbeda bila dibandingkan dengan sebelum terjadinya pandemi 

COVID-19 (Mehta et al., 2020; Jo et al., 2021; Al-Hawari et al., 

2021). Pandemi COVID-19 telah memberikan berbagai dampak 
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Abstract. In the era of adapting to new habits, after the COVID-19 

pandemic, in the perspective of marketing management, economic 

literacy is very much needed in consumption decisions. This study 

was conducted to explore the contribution of economic literacy to 

consumption behavior patterns in the new adaptation era using a 

quantitative approach. The population in this study is active 

consumer society in a number of districts/cities in South Sulawesi 

Province. Sampling was done purposively with criteria based on 

social, economic, and demographic characteristics, obtained as 

many as 211 respondents. The data obtained were analyzed using 

Structural Equation Modeling analysis. The results of this study 

found that economic literacy has a positive and significant 

influence on consumption behavior patterns in the era of 

adaptation to new habits. This study has implications for the 

importance of individual knowledge in their consumption behavior 

patterns through their economic literacy. 

Keywords: Economic literacy; consumption behavior patterns; 

new adaptation era. 

Abstrak. Pada era adaptasi kebiasaan baru, pasca pandemi 

COVID-19, dalam perspektif manajemen pemasaran, literasi 

ekonomi sangat dibutuhkan dalam keputusan konsumsi. Kajian ini 

dilakukan untuk mengeksplorasi kontribusi literasi ekonomi 

terhadap pola perilaku konsumsi di era adaptasi baru dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam kajian ini 

adalah masyarakat konsumen aktif di sejumlah kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penarikan sampel dilakukan secara 

purposive dengan kriteria berdasarkan karakteristik sosial, 

ekonomi, dan demografi diperoleh sebanyak 211 orang responden. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis Structural 

Equation Modeling. Hasil kajian ini menemukan bahwa literasi 

ekonomi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pola perilaku konsumsi di era adaptasi kebiasaan baru. Kajian ini 

berimplikasi pada pentingnya pengetahuan individu dalam pola 

perilaku konsumsinya melalui literasi ekonomi yang dimilikinya.  

Kata Kunci: Literasi ekonomi; pola perilaku konsumsi; era 

adaptasi baru.  

mailto:nurarisah.fe@unm.ac.id
mailto:rahmatullah@unm.ac.id
https://doi.org/10.35138/organum.v4i2.186
https://doi.org/10.35138/organum.v4i2.186


Organum: Jurnal Saintifik Manajemen dan Akuntansi 

 

                                                                Page 159 of 174  Vol. 04 No. 02, 2021 

pada kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat karena masyarakat 

menghadapi berbagai pilihan yang 

kompleks untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsinya (Qian et al., 2020; Sheth, 

2020; Toubes et al., 2021). Disrupsi yang 

terjadi pada pola perilaku konsumsi 

masyarakat di era adaptasi baru adalah 

kondisi sosial ekonomi dari pandemi 

COVID-19, yang telah merusak sektor 

kesehatan dan terus berlanjut ke sektor 

ekonomi (Chaudhary et al., 2020; Poudel 

& Subedi, 2020).  

Berbagai golongan, khususnya 

masyarakat kecil menanggapi pandemi 

COVID-19 dengan mengubah perilaku 

ekonomi sehari-hari mereka dengan 

berbagai cara yang sangat drastis 

utamanya pada barang dan jasa yang 

mereka beli (Kluwe-Schiavon et al., 

2021). Di masa apapun, termasuk di masa 

pandemi COVID-19, masyarakat tidak 

dapat hidup tanpa berkonsumsi karena 

kegiatan konsumsi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memenuhi segala kebutuhan. 

Perilaku konsumsi baik individu 

maupun masyarakat dalam beberapa 

kajian sebelumnya dilihat dalam berbagai 

perspektif (White et al., 2019) seperti 

bersifat irasional (Thaler, 1980; Earl, 

2018), bersifat materialistis (Reisch & 

Zhao, 2017), bersifat konsumtif (Xie, 

2019), dan bersifat pemenuhan kebutuhan 

(Verma & Naveen, 2021). Dalam 

beberapa kajian lainnya, konsumsi tidak 

lagi dilakukan dalam perspektif tersebut, 

namun dilakukan untuk alasan lain seperti 

mengikuti tren mode dan mencari 

pengakuan sosial (Chen et al., 2018; Nash, 

2019).  

Konsumsi dipandang sebagai 

aktivitas ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan. Individu dan masyarakat 

secara kolektif memiliki kebiasaan 

konsumsi yang disebut dengan pola 

konsumsi untuk menggambarkan perilaku 

ini. Dalam konteks tersebut keputusan 

konsumsi dilihat dari pola konsumsi yang 

menunjukkan keterkaitan antara perilaku 

individu atau masyarakat dalam 

menggunakan anggaran atau 

pendapatannya untuk membeli barang 

atau jasa. Di masa pandemi COVID-19 

berbagai tindakan dilakukan termasuk 

menempuh kebijakan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) yang berdampak pada 

ketidakstabilan ekonomi termasuk 

transformasi perilaku konsumen 

(Gandasari & Dwidienawati, 2020; 

Sparrow et al., 2020). Pandemi COVID-

19 menyebabkan pergeseran paradigma 

dari materialisme konsumen ke 

spiritualisme konsumen (Mehta et al., 

2020).  

Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang pada triwulan kedua tahun 

2021 mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang signifikan sebesar 7,44% (yoy) di 

masa pandemi COVID-19 bila 

dibandingkan dengan triwulan pertama 

2021 (Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 

Selatan, 2021). Pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sulawesi Selatan ditopang oleh 

konsumsi domestik yang mengalami 

peningkatan karena disebabkan oleh 

mobilitas masyarakat yang juga 

mengalami peningkatan di era adaptasi 

kebiasaan baru. Konsumsi rumah tangga 

yang tinggi tersebut merupakan dampak 

dari faktor keyakinan konsumen yang 

meningkat. Hal tersebut merupakan 

cerminan dari adanya peningkatan 

optimisme konsumen terhadap kondisi 

ekonomi khususnya di masa adaptasi 

kebiasaan baru (Bank Indonesia Provinsi 

Sulawesi Selatan, 2021). Sumber utama 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi 

Selatan pada triwulan kedua adalah 

komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah 

Tangga (PK-RT) dengan sumber 

pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 

4,61% sebagaimana yang terdapat pada 

Gambar 1. 

Pada masa adaptasi kebiasaan baru, 

rumah tangga konsumen sangat berhati-

hati membelanjakan uang dan berhemat di 

tengah kondisi pandemi COVID-19 yang 

sangat unpredictable condition. Pandemi 
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COVID-19 berdampak pada perubahan 

pola perilaku konsumsi masyarakat, 

khususnya peningkatan konsumsi 

masyarakat pada pengeluaran di atas 

Rp5.000.000 (Bank Indonesia Provinsi 

Sulawesi Selatan, 2021). Masyarakat lebih 

senang memasak dan makan di rumah 

karena adanya kebijakan stay at home & 

social distancing, Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), dan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) dengan skala yang 

berbeda-beda, sehingga muncul berbagai 

e-commerce yang berimplikasi pada pola 

konsumsi masyarakat yang mengalami 

perubahan dari ritel dan gerai offline ke 

online. Selain hal tersebut, faktor penentu 

yang mendorong keputusan belanja 

konsumen di Provinsi Sulawesi Selatan di 

masa adaptasi kebiasaan baru yaitu 

ketersediaan produk, fungsi produk, dan 

delivery yang meliputi kecepatan serta 

kenyamanan (Bank Indonesia Provinsi 

Sulawesi Selatan, 2021).

 

Gambar 1. Pertumbuhan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan menurut Pengeluaran 

 
Sumber: Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan (2021) 

 

Kondisi pandemi COVID-19 yang 

sangat unpredictable dan kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) dengan skala yang 

berbeda-beda di beberapa kabupaten/kota 

di Provinsi Sulawesi Selatan, menuntut 

literasi ekonomi yang baik dari setiap 

masyarakat konsumen. Provinsi Sulawesi 

Selatan dipilih sebagai lokus penelitian 

karena beberapa kabupaten/kota 

memberlakukan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM), sehingga mengkaji 

aspek literasi ekonomi dan perubahan pola 

perilaku konsumsi masyarakat di tengah 

masa adaptasi kebiasaan baru di Provinsi 

Sulawesi Selatan penting untuk dilakukan. 

Hasil temuan beberapa kajian 

sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa aspek yang menentukan 

pergeseran pola konsumsi individu 

maupun masyarakat. Pergeseran pola 

konsumsi tersebut ditentukan oleh tujuan 

membeli produk (Wang & Chao, 2020; 

Eisend & Hermann, 2020), kemasan 

produk yang menarik (Chen et al., 2017; 

Wijekoon & Sabri, 2021), penampilan dan 

reputasi (Bilro & Loureiro, 2020), 

berdasarkan biaya dan bukan berdasarkan 

manfaat atau kegunaan (Bukhari et al., 

2020), status sosial (Boström, 2020), dan 

kepercayaan diri (White et al., 2019; Pang 

et al., 2021). 

Berdasarkan kajian-kajian yang 

telah dilakukan sebelumnya, terdapat 

kesenjangan kajian yang melihat 

pergeseran pola konsumsi individu atau 

masyarakat berdasarkan literasi ekonomi 

sebagai faktor penentunya. Masyarakat 

sebagai konsumen yang rasional dapat 

memilih untuk membeli suatu produk 

berdasarkan pertimbangan karena 

memiliki pengetahuan ekonomi yang 

baik. 
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Berdasarkan konteks tersebut, 

literasi ekonomi akan menjadi faktor 

penentu yang menarik dikaji untuk 

mengisi adanya kesenjangan kajian terkait 

aspek pengetahuan dan pola perilaku 

konsumsi. Literasi ekonomi merupakan 

kemampuan untuk memahami, 

mengetahui, dan membuat keputusan 

ketika dihadapkan dengan berbagai 

pilihan ekonomi dan pemuasan kebutuhan 

(Nurjanah et al., 2018; Aviani & Hardinto, 

2019; Alisyahbana et al., 2020). Literasi 

ekonomi merupakan faktor yang 

menentukan saat memutuskan komoditas 

dan jasa apa yang akan dibeli dan 

menetapkan prioritas untuk melakukan 

kegiatan konsumsi (Efendi et al., 2019; 

Suratno et al., 2021). 

Kajian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi keterkaitan antara literasi 

ekonomi dan pola perilaku konsumsi yang 

mengalami pergeseran di era adaptasi 

kebiasaan baru. Konsep literasi ekonomi 

dipandang penting dalam meningkatkan 

kemampuan individu dalam pilihan 

keputusan pribadi maupun sosial terhadap 

berbagai pilihan keputusan ekonomi di 

masa adaptasi kebiasaan baru. Kajian ini 

penting dilakukan untuk mengevaluasi 

literatur secara ekstensif terkait pengaruh 

literasi ekonomi terhadap perubahan pola 

perilaku konsumsi di era adaptasi 

kebiasaan baru. 

Dalam perspektif teoretis, perilaku 

konsumen tergambarkan ketika 

diperhadapkan pada berbagai alternatif 

pilihan barang atau jasa yang dianggap 

dapat memberikan daya guna maksimal. 

Dalam sudut pandang teori perilaku 

konsumen, meskipun banyak kendala 

yang dihadapi, semua pelaku ekonomi, 

diasumsikan selalu memaksimalkan 

kepuasan. Masalah konsumen adalah 

adanya berbagai pilihan yang tidak 

terbatas untuk mengalokasikan 

anggarannya yang terbatas pada berbagai 

hal sebagai akibat adanya perubahan pola 

hidup dan interaksi sosial, yang tentunya 

berkonsekuensi terhadap perubahan pola 

konsumsi di era adaptasi kebiasaan baru. 

Metode Penelitian 

Kajian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yang 

mengkombinasikan antara deskriptif 

kuantitatif dan analisis inferensial. 

Kombinasi tersebut memiliki tujuan untuk 

dapat mengetahui pemahaman literasi 

ekonomi dan pola perilaku konsumsi 

masyarakat di era adaptasi kebiasaan baru, 

serta keterkaitan antara keduanya.  

Kajian ini terdiri atas dua variabel 

yaitu literasi ekonomi dan pola perilaku 

konsumsi. Literasi ekonomi merupakan 

pemahaman dasar yang memungkinkan 

orang untuk memahami peristiwa 

ekonomi dalam memecahkan masalah 

ekonomi di era adaptasi kebiasaan baru. 

Indikator yang digunakan untuk literasi 

ekonomi meliputi (1) mampu mengambil 

keputusan dalam menghadapi berbagai 

pilihan yang berkaitan dengan ekonomi 

dan pemenuhan kebutuhan konsumsi 

khususnya di era adaptasi kebiasaan baru 

(Jappelli, 2010; Lusardi & Mitchell, 

2014); (2) mampu mengimplementasikan 

konsep dan metode ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsinya di era 

adaptasi kebiasaan baru (Yue et al., 2020); 

(3) cakap mengalokasikan pendapatannya 

dengan teliti dalam berkonsumsi di era 

adaptasi kebiasaan baru (Yue et al., 2020); 

(4) mampu mempertimbangkan hasrat 

yang besar untuk memiliki barang-barang 

mewah atau berlebihan di era adaptasi 

kebiasaan baru (Lusardi & Mitchell, 2014; 

Yue et al., 2020); dan (5) mampu 

meminimalkan pengeluarannya dalam 

berkonsumsi dengan pengetahuan 

ekonomi yang cerdas di era adaptasi 

kebiasaan baru (Jappelli, 2010; Lusardi & 

Mitchell, 2014; Yue et al., 2020).  

Pola perilaku konsumsi merupakan 

suatu bentuk proses tindakan pengambilan 

keputusan dalam menggunakan anggaran 

atau pendapatannya dalam membeli 

barang atau jasa. Indikator pola perilaku 

konsumsi, yaitu (1) menentukan skala 

prioritas dalam melakukan kegiatan 

konsumsi di era adaptasi kebiasaan baru; 

(2) pembelian barang atau jasa melihat 



Organum: Jurnal Saintifik Manajemen dan Akuntansi 

 

                                                                Page 162 of 174  Vol. 04 No. 02, 2021 

dasar manfaat dan kegunaannya di era 

adaptasi kebiasaan baru; (3) memilih 

produk yang memberikan daya guna 

maksimal di era adaptasi kebiasaan baru; 

dan (4) menyesuaikan pembelian barang 

atau jasa sesuai pendapatan atau anggaran 

yang dimiliki di era adaptasi kebiasaan 

baru (Mehta et al., 2020; Verma & 

Naveen, 2021; Larios-Gómez et al., 

2021). Variabel, indikator, dan skala 

pengukuran terdapat pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Variabel, Indikator, dan Skala Pengukuran 

Variabel  Indikator  Skala Pengukuran  

Literasi ekonomi  

(Jappelli, 2010; 

Lusardi & Mitchell, 

2014; Yue et al., 2020) 

Mampu mengambil keputusan dalam 

menghadapi berbagai pilihan yang 

berkaitan dengan ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan konsumsi 

khususnya di era adaptasi kebiasaan 

baru.  

Likert  

Mampu mengimplementasikan konsep 

dan metode ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsinya di era adaptasi 

kebiasaan baru.  

Likert  

Cakap mengalokasikan pendapatannya 

dengan teliti dalam berkonsumsi di era 

adaptasi kebiasaan baru.  

Likert  

Mampu mempertimbangkan hasrat 

yang besar untuk memiliki barang-

barang mewah atau berlebihan di era 

adaptasi kebiasaan baru.  

Likert  

Mampu meminimalkan pengeluarannya 

dalam berkonsumsi dengan 

pengetahuan ekonomi yang cerdas di 

era adaptasi kebiasaan baru.  

Likert  

Pola perilaku 

konsumsi 

(Mehta et al., 2020; 

Verma & Naveen, 

2021; Larios-Gómez et 

al., 2021)  

Menentukan skala prioritas dalam 

melakukan kegiatan konsumsi di era 

adaptasi kebiasaan baru.  

Likert  

Pembelian barang atau jasa melihat 

dasar manfaat dan kegunaannya di era 

adaptasi kebiasaan baru.  

Likert  

 

Memilih produk yang memberikan 

daya guna maksimal di era adaptasi 

kebiasaan baru.  

Likert  

Menyesuaikan pembelian barang atau 

jasa sesuai pendapatan atau anggaran 

yang dimiliki di era adaptasi kebiasaan 

baru.  

Likert  

Sumber: Diadaptasi dari Jappelli, (2010); Lusardi dan Mitchell, (2014); Yue et al., (2020); 

Mehta et al., (2020); Verma dan Naveen, (2021); dan Larios-Gómez et al., (2021) 

Kuesioner merupakan instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

kajian ini. Kuesioner dalam kajian ini 

bersifat tertutup dan telah disediakan 

jawaban untuk setiap pernyataan isi 

kuesioner. Bentuk alternatif pilihan 
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jawaban bagi responden menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari lima poin. 

Responden hanya memberikan jawaban 

dengan memilih antara poin 1 sampai 5. 

Rekapitulasi dari setiap jawaban 

responden dari 5 poin tersebut, 

selanjutnya akan dimasukkan ke dalam 

interval persentase. Skala penilaian 

persentase skor terdapat pada Tabel 2.

 

Tabel 2. Kategori Interval 

Interval  Kategori  

81 - 100%  Sangat baik  

61 – 80%  Baik  

41% – 60%  Cukup  

21% - 40%  Rendah  

0% - 20%  Sangat rendah  

Sumber: Henson et al., (2010) 

 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa kuesioner yang 

selanjutnya akan diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan untuk menguji 

tingkat validitas dan kepercayaan setiap 

butir pernyataan pada kuesioner. 

Kuesioner dalam kajian ini perlu diuji 

tingkat validitasnya agar memastikan 

setiap item yang terdapat dalam kuesioner 

secara tepat dapat mengukur variabel 

literasi ekonomi dan pola perilaku 

konsumsi. Teknik yang digunakan dalam 

mengukur validitas item kuesioner adalah 

dengan mengorelasikan skor item dengan 

skor total. Selanjutnya, uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengukur setiap 

indikator dari variabel atau konstruk 

literasi ekonomi dan pola perilaku 

konsumen. Kuesioner dalam kajian ini 

dikatakan valid atau reliabel jika jawaban 

responden senantiasa konsisten (Sürücü & 

Maslakçi, 2020). 

Populasi dalam kajian ini adalah 

adalah masyarakat konsumen aktif yang 

dijumpai oleh peneliti di sejumlah 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Selatan. Teknik penarikan sampel 

dilakukan secara purposive dengan 

metode penetapan berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu untuk pencapaian tujuan 

kajian ini, yang meliputi kriteria 

karakteristik sosial, ekonomi, dan 

demografi. Sampel dalam kajian ini 

ditentukan berdasarkan kriteria: (1) active 

consumer, yaitu individu yang melakukan 

transaksi pembelian barang dan atau jasa 

baik secara langsung maupun secara 

online di era adaptasi kebiasaan baru 

dalam 3 bulan terakhir sebelum survei 

dilakukan; (2) decision maker in a 

household, merupakan kepala rumah 

tangga, baik sebagai suami maupun 

sebagai istri, dengan peran ekonomi dalam 

rumah tangga keluarga sebagai penentu 

alokasi anggaran belanja barang dan atau 

jasa; (3) konsumen aktif yang berdomisili 

di daerah perkotaan maupun daerah 

perdesaan; dan (4) socioeconomic status, 

merupakan rumah tangga konsumen 

berdasarkan pada basic monthly 

expenditure, education, dan occupation. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 

sampel sebanyak 211 orang konsumen 

aktif yang bersedia untuk dikumpulkan 

datanya dan mengisi instrumen. Data 

dalam kajian ini dianalisis dengan 

menggunakan SEM (Structural Equation 

Modeling). Berdasarkan variabel dalam 

kajian ini, model paradigma penelitian 

terkait literasi ekonomi dan pola perilaku 

konsumsi masyarakat di era adaptasi 

kebiasaan baru terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Paradigma Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui literasi ekonomi dan pola 

perilaku konsumsi masyarakat di era 

adaptasi baru serta keterkaitan antara 

kedua variabel tersebut. Bagian ini secara 

sistematis akan mendeskripsikan 

karakteristisk responden, uji validitas dan 

reliabilitas instrumen, deskripsi variabel, 

hasil analisis Structural Equation 

Modeling dan pembahasan hasil analisis.  

Gambaran karakteristik responden 

yang telah diperoleh dari data kuesioner 

yang telah disebar dan diisi oleh 

masyarakat yang tersebar di seluruh 

Sulawesi Selatan. Karakteristik responden 

dalam kajian ini terdapat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik  Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Jenis kelamin  

Laki-laki  

Perempuan 

 

124 

87  

 

58,77  

41,23  

Usia 

25 - 30  

31 - 40  

41 - 50  

> 50 

 

41  

73  

67 

30  

 

19,43  

34,60  

31,75 

14,21  

Jumlah tanggungan 

0 - 3 

4 - 6 

7 - 9 

> 9 

 

89 

101 

16 

5 

 

42,18 

47,87 

7,58 

2,37 

Jumlah pendapatan 

Rp500.000 - Rp1.000.000 

Rp1.001.000 - Rp2.000.000 

Rp2.001.000 - Rp3.000.000 

> Rp3.000.000 

 

18 

86 

97 

10 

 

8,53 

40,76 

45,97 

4,73 

Lokasi tempat tinggal 

Kota 

Desa 

 

151 

60 

 

71,56 

28,43 

 



Organum: Jurnal Saintifik Manajemen dan Akuntansi 

 

                                                                Page 165 of 174  Vol. 04 No. 02, 2021 

Selanjutnya, dilakukan deskripsi 

untuk setiap variabel yang terdapat dalam 

kajian ini. Kajian ini membahas tentang 2 

konsep atau 2 variabel yaitu literasi 

ekonomi dan pola konsumsi masyarakat di 

era adaptasi baru. Kajian ini berusaha 

mengeksplorasi dan membahas variabel 

literasi ekonomi dan pola perilaku 

konsumsi. Variabel literasi ekonomi 

terdiri dari 5 konstruk dengan jumlah 

pertanyaan yang terdapat di dalam 

instrumen sebanyak 20 butir pertanyaan 

berskala 5. Setelah dilakukan analisis 

terhadap jawaban responden, persentase 

skor dari setiap indikator pada variabel 

literasi ekonomi terdapat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Persentase Skor Literasi Ekonomi 

No. Indikator % skor Kategori 

1. Mampu mengambil keputusan dalam menghadapi 

berbagai pilihan yang berkaitan dengan ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan konsumsi khususnya di era 

adaptasi kebiasaan baru.  

83,47 Sangat baik  

2. Mampu mengimplementasikan konsep dan metode 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya di 

era adaptasi kebiasaan baru.  

81,84  Sangat baik  

3. Cakap mengalokasikan pendapatannya dengan teliti 

dalam berkonsumsi di era adaptasi kebiasaan baru.  

76,84  Baik  

4. Mampu mempertimbangkan hasrat yang besar untuk 

memiliki barang-barang mewah atau berlebihan di era 

adaptasi kebiasaan baru.  

71,73  Baik  

5. Mampu meminimalkan pengeluarannya dalam 

berkonsumsi dengan pengetahuan ekonomi yang cerdas 

di era adaptasi kebiasaan baru.  

71,63 Baik 

Jumlah 77,10% Baik 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

setelah dilakukan penyebaran kuesioner, 

terlihat bahwa perolehan skor untuk 

variabel literasi ekonomi adalah sebesar 

77,10%. Dari Tabel 4 terlihat bahwa skor 

tertinggi yang diperoleh dari lima 

indikator pada variabel literasi ekonomi 

adalah 83,47% sedangkan skor terendah 

yang diperoleh ialah 70,63%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa responden yang 

tersebar di kabupaten/kota yang terdapat 

di Provinsi Sulawesi Selatan telah 

memiliki literasi ekonomi yang baik. 

Selanjutnya pada variabel pola perilaku 

konsumsi, persentase skor dari setiap 

indikator terdapat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Persentase Skor Pola Perilaku Konsumsi 

No. Indikator % skor Kategori 

1. Menentukan skala prioritas dalam melakukan kegiatan 

konsumsi di era adaptasi kebiasaan baru.  

75,86 Baik 

2. Pembelian barang dan atau jasa melihat dasar manfaat 

dan kegunaannya di era adaptasi kebiasaan baru.  

73,15 Baik 

3. Memilih produk yang memberikan daya guna 

maksimal di era adaptasi kebiasaan baru.  

64,23 Baik 
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4. Menyesuaikan pembelian barang dan atau jasa sesuai 

pendapatan atau anggaran yang dimiliki di era adaptasi 

kebiasaan baru.  

73,15 Baik 

Jumlah 71,59 Baik 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

jawaban responden pada Tabel 5, skor 

hasil penyebaran kuesioner adalah 71,59 

persen. Indikator dengan skor tertinggi 

adalah 75,86%, sedangkan terendah 

adalah 64,23%. Berdasarkan skor 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola 

konsumsi masyarakat pada era adaptasi 

kebiasaan baru telah mengalami 

perubahan dibandingkan sebelum era 

adaptasi kebiasaan baru. Temuan pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada era 

adaptasi kebiasaan baru, setiap individu 

lebih memperhatikan skala prioritas yang 

dibutuhkan dalam melakukan kegiatan 

konsumsi barang (75,86%). Persentase 

skor secara keseluruhan mencapai 

71,59%, yang menunjukkan bahwa pola 

perilaku konsumsi masyarakat di era 

adaptasi kebiasaan baru masuk dalam 

kategori baik, sehingga berdasarkan hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa pola 

konsumsi masyarakat di era adaptasi 

kebiasaan baru terbilang normal. 

Selanjutnya, hubungan antar 

variabel eksogen literasi ekonomi 

terhadap variabel endogen pola perilaku 

konsumsi dan manifes-manifesnya 

ditunjukkan oleh model alternatif 

(Gambar 3). 

 

Gambar 3. Kecocokan Model Struktural 

Gambar 3 merupakan kriteria 

persyaratan kecocokan model struktural 

yang telah terpenuhi oleh model struktural 

yang dihasilkan dalam kajian ini. 

Berdasarkan kecocokan model struktural 

tersebut, terlihat bahwa variabel eksogen 

literasi ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel endogen pola 

perilaku konsumsi. Kecocokan model 

struktural terlihat dari setiap nilai 

koefisien yang terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kecocokan Model Struktural  

Keselarasan Model Koefisien Kriteria Keterangan 

Chi-square (X2) 52,02 Kecil (non signifikan) Baik, terpenuhi 

P-Value 0,53 ≥ 0,05 Baik, terpenuhi 

Df 210 -  

Cmin (X2/Df) 0,754 ≤ 2,00 Baik, terpenuhi 

RMR (standardized) 0,04 ≤ 0,08 Baik, terpenuhi 
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RMSEA 0,00 ≤ 0,08 Baik, terpenuhi 

GFI 0,92 ≥ 0,90 Baik, terpenuhi 

AGFI 0,98 ≥ 0,90 Baik, terpenuhi 

CFI 0,98 ≥ 0,94 Baik, terpenuhi 

IFI 0,97 ≥ 0,94 Baik, terpenuhi 

NNFI atau TLI 0,98 ≥ 0,94 Baik, terpenuhi 

AIC (Model) 92,09 Kecil, relatif Baik, terpenuhi 

 

Tingkat keselarasan dalam kajian 

ini, semua besarannya memenuhi kriteria 

standar yang telah ditetapkan. Koefisien 

lambda (λ), koefisien determinasi (R2), 

dan t-value dari setiap variabel manifes 

yang mengonstruk variabel literasi 

ekonomi dan variabel pola perilaku 

konsumsi (Tabel 7). 

Tabel 7. Variabel Manifes yang Mengonstruk Model Struktural  

 

No. Variabel Manifes λ R2 T-value 

1. LE 

X1 0,50 0,04 5,07 

X2 0,72 0,05 7,14 

X3 0,77 0,05 8,09 

X4 0,79 0,05 8,14 

X5 0,83 0,06 9,47 

2. PPK 

Y1 0,42 0,03 4,50 

Y2 0,37 0,02 4,10 

Y3 0,53 0,05 6,98 

Y4 0,58 0,05 7,05 

 

Setiap manifes yang mengonstruk 

variabel literasi ekonomi dan pola 

perilaku konsumsi telah terpenuhi kriteria 

validitasnya yang ditunjukkan dengan 

besaran nilai standard loading (λ ≥ 0,40) 

dan nalai R2 ≤ λ. Besaran koefiensi 

pengaruh antara variabel literasi ekonomi 

dan pola perilaku konsumsi dapat 

ditabulasikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kesimpulan Pengaruh Antarvariabel 

No. Pengujian 

Koefisien Pengaruh 

t-value Kesimpulan 
Langsung 

Tidak 

Langsung 
Total 

1. LE → PPK 7,91 0 7,91 0,749 Signifikan 

 

Literasi Ekonomi di Era Adaptasi 

Kebiasaan Baru  

Era adaptasi kebiasaan baru adalah 

era kebiasaan atau perilaku setiap individu 

mengalami perubahan, baik perilaku 

sosial, maupun perilaku ekonomi. Era 

adaptasi kebiasaan baru merupakan 

penyesuaian dari dampak adanya pandemi 

COVID-19. Di era adaptasi kebiasaan 

baru, setiap individu di dalam masyarakat 

tetap melakukan kegiatan produktif tetapi 

harus menjaga dan patuh pada protokol 

kesehatan. Banyak hal yang berubah di era 

adaptasi baru ini, salah satunya adalah 

perubahan pada aspek ekonomi, sehingga 

literasi ekonomi pada era adaptasi 

kebiasaan baru tetap diperlukan.  

Dalam kajian ini literasi ekonomi 

pada era adaptasi kebiasaan baru mengacu 

pada indikator yang dikembangkan dari 

Jappelli (2010), Lusardi dan Mitchell, 

(2014), dan Yue et al., (2020). Indikator 
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literasi ekonomi tersebut meliputi: (1) 

mampu mengambil keputusan dalam 

menghadapi berbagai pilihan yang 

berkaitan dengan ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan konsumsi 

khususnya di era adaptasi kebiasaan baru; 

(2) mampu mengimplementasikan konsep 

dan metode ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsinya di era adaptasi 

kebiasaan baru; (3) cakap mengalokasikan 

pendapatannya dengan teliti dalam 

berkonsumsi di era adaptasi kebiasaan 

baru; (4) mampu mempertimbangkan 

hasrat yang besar untuk memiliki barang-

barang mewah atau berlebihan di era 

adaptasi kebiasaan baru; dan (5) mampu 

meminimalkan pengeluarannya dalam 

berkonsumsi dengan pengetahuan 

ekonomi yang cerdas di era adaptasi 

kebiasaan baru. 

Berdasarkan indikator-indikator 

yang digunakan dalam kajian ini, literasi 

ekonomi pada era adaptasi kebiasaan baru 

mengacu pada kemampuan seseorang 

untuk mengimplementasikan metode 

berpikir ekonomi pada era adaptasi 

kebiasaan baru. Literasi ekonomi 

merupakan keterampilan hidup yang 

dibutuhkan setiap individu untuk dapat 

membuat keputusan keuangan yang sehat 

pada era adaptasi kebiasaan baru. 

Manusia sebagai makhluk ekonomi 

harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengelola dana agar 

perekonomiannya dapat berfungsi dengan 

baik pada era adaptasi kebiasaan baru. Hal 

tersebut sesuai dengan temuan Yuesti et 

al., (2020) dan Anand et al., (2021) 

menemukan bahwa individu yang cerdas 

dalam hal pengelolaan keuangan, tidak 

akan terdampak dengan kejadian di masa 

yang akan datang termasuk dengan 

pandemi COVID-19.  

Dilema ekonomi yang saat ini 

dihadapi pada era adaptasi kebiasaan baru 

adalah tentang perilaku seseorang 

memanfaatkan semaksimal mungkin 

sumber daya pendapatan terbatas yang 

dimilikinya untuk memilih alternatif 

solusi terbaik dalam memenuhi tuntutan 

hidupnya, dengan mempertimbangkan 

biaya pengorbanan dan hasil (manfaat) 

yang diharapkan (Anand et al., 2021). 

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa 

literasi ekonomi pada era adaptasi 

kebiasaan baru merupakan pengetahuan 

yang dapat membantu individu dalam 

membuat keputusan yang tepat tentang 

cara mengelola pendapatan, investasi, dan 

kegiatan keuangan lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka 

pada era adaptasi kebiasaan baru. 

Pada era adaptasi kebiasaan baru 

setiap individu sering dihadapkan pada 

banyak pilihan dalam melakukan kegiatan 

ekonomi, sehingga literasi ekonomi 

diperlukan untuk membuat keputusan 

terbaik dan menghindari kesalahan. 

Perubahan ekonomi di masa pandemi 

COVID-19, mengakibatkan berbagai 

perubahan termasuk perubahan 

pendapatan seseorang, yang selanjutnya 

akan digunakan untuk konsumsi (Thomas 

& Gupta, 2021). Besarnya konsumsi yang 

dilakukan oleh masyarakat ditentukan 

oleh seberapa banyak pendapatan yang 

diperolehnya. Oleh karena itu, memiliki 

rencana yang tepat untuk mengelola 

pendapatan yang akan digunakan untuk 

konsumsi sangat penting, sebagai bagian 

dari literasi ekonomi (Lusardi & Mitchell, 

2014). Pembahasan terkait perubahan 

perilaku konsumsi pada era adaptasi 

kebiasaan baru dapat dilihat pada bagian 

berikut ini. 

Pola Perilaku Konsumsi di Era 

Adaptasi Kebiasaan Baru 
Masa adaptasi kebiasaan baru 

memberikan dampak pada perubahan 

perilaku dan kebiasaan individu dan 

masyarakat pada kegiatan ekonomi, 

termasuk konsumsi. Sebagai bagian dari 

perspektif manajemen pemasaran, 

perilaku konsumsi yang ditunjukkan oleh 

konsumen melihat perilaku-perilaku 

individu, organisasi, dan institusi dalam 

memaksimalkan setiap daya guna barang 
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dan atau jasa untuk pemenuhan 

kebutuhannya.  

Pada kajian ini pola perilaku 

konsumsi dilihat berdasarkan indikator, 

yaitu: (1) menentukan skala prioritas 

dalam melakukan kegiatan konsumsi di 

era adaptasi kebiasaan baru; (2) pembelian 

barang dan atau jasa melihat dasar 

manfaat dan kegunaannya di era adaptasi 

kebiasaan baru; (3) memilih produk yang 

memberikan daya guna maksimal di era 

adaptasi kebiasaan baru; dan (4) 

menyesuaikan pembelian barang dan atau 

jasa sesuai pendapatan atau anggaran yang 

dimiliki di era adaptasi kebiasaan baru 

(Mehta et al., 2020; Verma & Naveen, 

2021; Larios-Gómez et al., 2021). 

Berdasarkan indikator-indikator 

yang digunakan dalam kajian ini, terlihat 

bahwa terdapat aspek internal dan 

eksternal dari konsumen yang 

menentukan perilaku konsumsinya di era 

adaptasi kebiasaan baru, baik yang 

bersifat budaya, sosial, personal, maupun 

psikologis. 

Berdasarkan indikator-indikator 

yang digunakan dalam kajian ini, 

teridentifikasi faktor penyebab yang 

berbeda dari setiap individu dalam 

mengonsumsi barang dan atau jasa. 

Beberapa membeli produk karena 

kebutuhan, sementara yang lainnya 

mengonsumsi hanya untuk gaya hidup di 

era adaptasi kebiasaan baru. 

Temuan kajian ini didukung oleh 

beberapa kajian lainnya yang 

menunjukkan bahwa perilaku konsumsi 

merupakan manifestasi dari cara hidup 

individu yang ditunjukkan dari aktivitas, 

minat, dan sudut pandangnya terhadap 

kondisi ekonomi dan keuangannya di era 

adaptasi kebiasaan baru (Mehta et al., 

2020; Wang & Chao, 2020; Eisend & 

Hermann, 2020). 

Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap 

Pola Perilaku di Era Adaptasi 

Kebiasaan Baru 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

terhadap variabel-variabel literasi 

ekonomi dan pola perilaku konsumsi, 

ditemukan bahwa literasi ekonomi 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pola perilaku 

konsumsi. Di era adaptasi kebiasaan baru, 

setiap individu mencari cara untuk tetap 

fleksibel terhadap perubahan gaya hidup, 

seperti dalam kegiatan konsumsi. Temuan 

kajian Mehta et al., (2020) dan Mrkva et 

al., (2021) yang mendukung temuan 

kajian ini menunjukkan bahwa individu 

dengan literasi ekonomi akan mampu 

melakukan kegiatan ekonomi dalam 

berbagai situasi dan kondisi, termasuk 

dalam kondisi pandemi COVID-19. 

Temuan lain yang mendukung 

kajian ini menemukan bahwa pola 

perilaku konsumsi individu akan 

dipengaruhi oleh tingkat literasi 

ekonominya karena tindakan terkait 

konsumsi sering dikaitkan dengan 

kemampuan literasi ekonomi (Talwar et 

al., 2021). Literasi ekonomi mengacu pada 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

melibatkan masalah ekonomi dan 

memiliki pemahaman menyeluruh tentang 

uang, bisnis, dan beberapa masalah 

ekonomi lainnya (Talwar et al., 2021; 

Saah et al., 2021; Kurowski, 2021). 

Beberapa kajian sebelumnya juga 

menunjukkan fungsi atau hubungan antara 

literasi ekonomi dengan kebiasaan 

konsumsi masyarakat dalam aspek 

keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, khususnya kegiatan 

konsumen (Nurjanah et al., 2018). 

Temuan lainnya memperlihatkan hasil 

bahwa literasi ekonomi berdampak pada 

pola perilaku konsumsi melalui adanya 

tabungan dan investasi. Jika literasi 

ekonomi individu rendah, mereka akan 

membuat beberapa keputusan yang salah 

dalam keuangan. Menjadi penabung 

adalah salah satu keuntungan menguasai 

literasi ekonomi. Dampak dari kurangnya 

literasi ekonomi dapat dilihat pada 

bagaimana orang membuat kesalahan saat 

membuat keputusan pengeluaran (Zahra, 

& Anoraga, 2021).  
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Pada masa adaptasi kebiasaan baru, 

literasi ekonomi berdampak terhadap pola 

perilaku konsumsi. Fluktuasi pendapatan 

sebagai akibat dari perubahan kebijakan 

pemerintah pada masa adaptasi kebiasaan 

baru.  

 

Kesimpulan 

Hasil kajian ini menemukan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan 

antara literasi ekonomi terhadap pola 

perilaku konsumsi di era adaptasi baru.  

Implikasi dari temuan ini 

merupakan titik awal untuk memahami 

aspek pengetahuan individu dalam pola 

perilaku konsumsinya melalui literasi 

ekonomi yang dimilikinya. Temuan ini 

juga memiliki implikasi teoritis dalam 

aspek sentimen konsumen dalam 

menggunakan anggaran yang dimilikinya 

untuk melakukan konsumsi yang perilaku 

dan pola konsumsinya didasari atas 

literasi ekonomi, sehingga dalam konteks 

manajemen pemasaran hal tersebut perlu 

menjadi titik tolak kajian karena pasca 

pandemi COVID-19 setiap pelaku bisnis 

perlu memastikan model bisnis dan 

pemasarannya, berdasarkan perubahan 

pola perilaku konsumsi masyarakat.  
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